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GENETIC VARIATION OF TARSIER (Cephalopachus bancanus 

bancanus) FROM BANGKA ISLAND AND SOUTH SUMATRA 

BASED ON COI GENE 

 

Shaumi Diniah Syamilah 

08041381924082 

SUMMARY 

Tarsius (Cephalophachus bancanus) is a primate from the 

Tarsiidae family, which is geographically divided into 3 different genera, 

Tarsius, Cephalopachus and Calitro. Geographical isolation can lead to 

the formation of new species, different geographical positions can have 

different ecological conditions, but currently C.bancanus found on the 

island of Bangka and southern Sumatra are still classified as C.bancanus 

species. The kinship of Tarsius has been done by using the Cytochrome 

oxidase I (COI) gene marker. Therefore, a molecular approach is needed 

to determine genetic variation of C. bancanus using the COI gene. This 

study was conducted to determine genetic variation of C. bancanus 

tarsiers from the islands of Bangka and South Sumatra based on the COI 

approach. This research was conducted from December 2022 to 

December 2023 at the Genetics and Biotechnology Laboratory, 

Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, 

Sriwijaya University. The stages of this study consisted of isolating 

tarsier DNA, quantitative and qualitative genomic DNA testing, DNA 

amplification by PCR, sequencing, BLAST, alignment, and calculation of 

the number of haplotypes. The results of the analysis of genetic variation 

carried out by calculating the resulting haplotypes show that the Tarsier 

samples obtained have haplotite variation and high nucleotide variation. 

Genetic variation between C. bancanus tarsiers from Bangka and South 

Sumatra islands cannot be seen due to tarsier samples failing to be 

amplified with primers, or extraction samples that are no longer good. 

Keywords: Cephalopachus bancanus, Cytochrome Oxidase I, 

Genetic Variation  
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VARIASI GENETIK TARSIUS (Cephalopachus bancanus 

bancanus) ASAL PULAU BANGKA DAN SUMATERA SELATAN 

BERDASARKAN GEN COI 

 

Shaumi Diniah Syamilah 

08041381924082 

RINGKASAN 

Tarsius (Cephalopachus bancanus) merupakan satwa primata 

yang berasal dari keluarga Tarsiidae, yang berdasarkan letak geografisnya 

terbagi menjadi 3 genus berbeda, Tarsius, Cephalopachus dan Calitro. 

Isolasi geografis dapat menyebabkan terjadinya pembentukan spesies 

baru, posisi geografis yang berbeda dapat memiliki kondisi ekologis yang 

berbeda, namun saat ini C.bancanus yang terdapat pada pulau bangka 

dan sumatera bagian selatan masih tergolongkan kedalam spesies 

C.bancanus. Kekerabatan dari Tarsius sudah pernah dilakukan dengan 

menggunakan penanda gen Cytochrome oxidase I (COI). Oleh karena itu 

dibutuhkan pendekatan secara molekuler untuk mengetahui variasi 

genetik pada C.bancanus dengan menggunakan gen COI. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui variasi genetic dari tarsius C. bancanus yang 

berasal dari pulau Bangka dan Sumatera Selatan berdasarkan pendekatan 

COI. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2022 hingga bulan 

Desember 2023 di Laboratorium Laboratorium Genetika dan 

Bioteknologi Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Tahapan penelitian ini terdiri 

dari mengisolasi DNA tarsius, Pengujian DNA genom secara kuantitatif 

dan kualitatif, pengamplifikasian DNA dengan PCR, sekuensing, BLAST, 

alignment, dan perhitungan jumlah haplotipe. Hasil analilis variasi 

genetik yang dilakukan dengan perhitungan haplotipe yang dihasilkan 

memperlihatkan sampel Tarsius yang didapatkan memiliki variasi 

haplotite dan variasi nukleotida yang tinggi. Variasi genetik antara tarsius 

C.bancanus asal pulau Bangka dan Sumatera selatan tidak dapat dilihat 

akibat sampel tarsius gagal teramplifikasi dengan primer, atau sampel 

hasil ekstraksi yang sudah tidak bagus. 

 

Keywords: Cephalopachus bancanus, Cytochrome Oxidase I, Variasi 

Genetik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Keanekaragaman primata yang terdapat di Indonesia cukup besar dengan ciri dan 

ukuran yang bervariasi sesuai dengan hutan yang ditinggali (Supriatna, 2016). Tarsius 

(Cephalopachus bancanus) merupakan satwa primata yang berasal dari keluarga 

Tarsiidae. Satwa ini memiliki ukuran tubuh yang kecil dengan mata yang bulat besar. 

Tarsius memiliki mata dan kepala yang sangat besar dengan kepalanya yang lebih ringan 

dari tubuh, ekor yang berwarna coklat merah tua dengan rambut coklat yang terdapat di 

ujung ekor, tungkai bawah yang panjang tetapi bagian paha yang lebih pendek, dan jari 

tangan yang panjang terutama pada jari ke tiga yang lebih panjang dibandingkan yang 

lainnya (Hills, 1955; Groves and Shakele, 2010). 

 Tarsius telah teridentifikasi berdasarkan letak geografisnya kedalam 3 kelompok 

berbeda, yaitu Tarsius wilayah barat (Western Tarsier), Tarsius Filipina (Philippine 

Tarsier) dan Tarsius wilayah timur (Eastern Tarsier) (Hill, 1955). Groves dan Shekelle 

(2010), menggolongkan tarsius kedalam 3 genus yang terdistribusi secara alopatrik pada 

beberapa wilayah geografis, yaitu Tarsius yang ditemukan Sulawesi dan pulau-pulau 

sekitarnya; Cephalopachus yang ditemukan di dataran Sunda, Sumatera bagian Selatan, 

dan Pulau Kalimantan; dan Carlito yang ditemukan di pulau-pulau selatan Filipina. 

 Spesies Cephalopachus bancanus ini dikategorikan oleh IUCN sebagai 

vulnerable, begitu pula sub spesies Cephalopachus bancanus bancanus yang terdapat 

di Pulau Bangka dan Sumatera Selatan tergolong kedalam kelompok Vulnerable 

(Shekelle dan Yustian, 2021). IUCN menetapkan status dari tarsius Cephalopachus 
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bancanus didasarkan oleh jumlah populasi tarsius di alam dikarenakan habitatnya yang 

berkurang akibat konversi lahan menjadi perkebunan kelapa sawit dalam skala besar, 

lahan pertambangan, pemukiman penduduk, perambahan hutan illegal, kebakaran 

hutan, dan banjir (Octavianus, 2020). Pemerintah Indonesia telah memasukkan tarsius 

sebagai salah satu satwa yang dilindungi dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan Nomor P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 (Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI, 2018). 

 Kepadatan populasi tarsius Bangka di kabupaten Bangka terdapat sekitar 2,22- 

17,78 ekor/km2, dengan distribusi tertinggi terdapat pada di Desa Petaling (Syafutra et 

al., 2016). Tarsius yang berasal dari Pulau Bangka dan Sumatera Selatan tergolong ke 

dalam spesies C. bancanus bancanus. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan pada zaman 

dahulu Pulau Kalimantan, Jawa, Sumatera dan pulau-pulau disekitarnya menyatu 

(Irwanti, 2015). Namun saat ini, Pulau Bangka dan Sumatera telah terpisah, sehingga 

Pulau Bangka dan Sumatera Selatan memiliki geografis yang berbeda sehingga terjadi 

Isolasi geografis. 

 Isolasi geografis dapat menyebabkan terjadinya pembentukan spesies baru 

(Campbell et al., 2008). Posisi geografis yang berbeda dapat memiliki kondisi ekologis 

yang berbeda. Selain itu, adanya isolasi pada suatu wilayah merupakan faktor penting 

yang diduga dapat memicu spesifikasi terhadap ekspresi dari gen yang akan 

menyebabkan munculnya variasi dan diferensiasi karakter yang terdapat antar populasi 

(Triesita et al., 2018). Untuk dapat mengetahui variasi yang terdapat pada antar spesies 

maka dibutuhkan analisis kekerabatan dapat dikaji melalui pendekatan molekuler. 
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Penelitian melalui pendekatan molekuler dapat menunjukka variasi genetik yang 

terdapat pada C. bancanus bancanus asal Pulau Bangka dengan C. bancanus bancanus 

asal Sumatera Selatan menggunakan gen pada DNA. DNA inti (nDNA) diturunkan oleh 

pihak ibu sebesar 50% dan ayah 50% sedangkan DNA mitokondria (mtDNA) 

diturunkan 100% oleh pihak ibu. Menurut Hidayat (2017), sel pada tubuh dapat 

memiliki ribuan kopi mtDNA yang sama dan memiliki laju mutasi yang lebih tinggi 

daripada nDNA. 

Analisis variasi genetik mengenai tarsius sudah pernah diteliti sebelumnya oleh 

Fauzi (2017), yang telah melakukan analisis filogenetik tarsius Buton dengan beberapa 

spesies tarsius yang berasal dari Sulawesi Tengah, Sumatera-Kalimantan, dan Filipina. 

Penelitian telah dilakukan untuk mengkaji penanda genetik pada tarsius menggunakan 

gen target COI sudah pernah dilakukan sebelumnya (Wirdateti et al., 2015). Penelitian 

mengenai analisis filogenetik pada tarsius C. bancanus bancanus asal Pulau Bangka dan 

Sumatera Selatan menggunakan gen COI masih belum pernah dilakukan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

    Perubahan kondisi geografis dapat mempengaruhi karakteristik suatu individu 

sehingga dapat memicu terjadinya spesiasi. Spesiasi alopatrik atau spesiasi geografis 

terjadi ketika terjadi isolasi dari suatu populasi biologi dari spesies yang sama karena 

perubahan geografis seperti pembentukan pulau baru, sehingga menyebabkan spesies 

yang terisolasi mengalami isolasi postzygotic dan menyebabkan spesies tidak dapat 

berproduksi dengan spesies yang terpisah secara seksual. Hingga saat ini Tarsius yang 

terdapat pada Pulau Bangka dan Sumatera Selatan masih tergolong kedalam C. 
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bancanus bancanus, namun keduanya tinggal di habitat yang berada pada lokasi 

geografis atau pulau yang berbeda. Maka dari itu, diperoleh rumusan masalah 

bagaimana variasi genetik dari Tarsius (C. bancanus bancanus) asal Pulau Bangka dan 

Sumatera Selatan pada gen COI. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Variasi genetik dari Tarsius 

(C. bancanus bancanus) asal Pulau Bangka dan Sumatera Selatan pada gen COI. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

variasi genetik dari Tarsius (C. bancanus bancanus) asal Pulau Bangka dan Sumatera 

Selatan sehingga dapat digunakan untuk kebutuhan pengetahuan, molekular dan 

konservasi. 
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